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ABSTRAK

IDENTIFIKASI BORAKS PADA BAKSO DI PEDAGANG PASAR
TRADISIONAL BEKASI UTARA DENGAN MENGGUNAKAN
EKSTRAK UBI UNGU (Ipomoea batatas (L.) Lam.)

FADILA DASRIYANTI
1804034093

Boraks merupakan senyawa berbentuk kristal putih yang tidak mengeluarkan bau
dan stabil pada suhu ruang. Larangan penggunaan boraks sebagai bahan tambahan
pangan diperjelas adanya Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
No0.033/Menkes/Per/IV/2012 tentang Bahan Tambahan Pangan (BTP) hanya
boleh digunakan tidak melebihi batas maksimum penggunaan dalam kategori
pangan. Ubi ungu (Ipomoea batatas (L.) Lam.) mengandung antosianin yang dapat
digunakan sebagai indikator alami untuk mendeteksi adanya boraks yang terdapat
dalam makanan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui senyawa boraks yang
terdapat pada makanan bakso yang dijual di pasar tradisional yang ada di daerah
Bekasi Utara. Penelitian ini dilakukan secara kualitatif menggunakan ekstrak ubi
ungu. Hasil yang diperoleh dari 30 sampel makanan bakso di pasar tradisional
Bekasi Utara 18 sampel positif boraks dan 12 sampel negatif tidak mengandung
boraks. Limit of detection pada pengujian ekstrak ubi ungu konsentrasi 4,66; 3,79;
2,79; 1,90; 0,96% dilakukan sebanyak 6 kali pengujian dan didapatkan limit
deteksi terendah pada konsentrasi 2,79%.

Kata Kunci : Boraks, Bakso, Ubi ungu (Ipomoea batatas (L.) Lam.).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Boraks merupakan senyawa yang berbentuk kristal putih dan tidak berbau
serta stabil pada suhu ruang. Boraks adalah senyawa kimia dengan nama natrium
tetraborat (NaB407.10 H,0). Boraks larut dalam air biasanya menjadi hidroksida
dan asam borat (HsBOs3). Boraks atau dengan nama lain asam boraks biasa
digunakan untuk bahan pembuatan deterjen dan antiseptik. Bila mengkonsumsi
makanan yang terdapat atau mengandung boraks biasanya tidak langsung
berakibat buruk, tetapi boraks akan menumpuk dalam tubuh secara kumulatif
(Utami & Santi, 2017).

Boraks dapat mengganggu kesehatan jika digunakan dalam bahan makanan
seperti bakso, mie, kerupuk basah, kerupuk kering, serta otak-otak. Efek yang
akan terjadi jika mengkonsumsi dalam jumlah yang sedikitpun akan tetap
menimbulkan hal negatif. Boraks merupakan bahan yang banyak digunakan pada
bidang industri non pangan karena sifatnya pengawet. Pedagang nakal yang
mencari keuntungan dalam menyajikan makanan dengan menggunakan pengawet
boraks untuk mengawetkan makanannya.

Umbi-umbian seperti ubi ungu telah banyak diteliti diberbagai negara dan
sudah diketahui bahwa ubi ungu mengandung senyawa flavonoid khususnya
antosianin. Ubi ungu adalah bahan makanan yang cukup penting, sebagai sumber
energi serta nutrisi karena mengandung karbohidrat sebanyak (80-85%), mineral
dan vitamin. Nilai gizi yang terdapat dari ubi jalar, sebagai makanan fungsional
karena kandungan berbagai fitokimia yang memiliki efek yang menguntungkan
bagi kesehatan. Ubi ungu juga baik untuk anti inflamasi, antimutagenik,
antiradikal bebas, dan antidiabetes, karena mengandung antosianin jika
dibandingkan dengan jenis ubi jalar warna lainnya. Kandungan antosianin yang
terdapat pada ubi ungu adalah sebesar 6.23 mg/g bahan kering. Total phenolik
serta total antioksidan lebih tinggi (Hambali,2014).

Berdasarkan hasil penelitian oleh (setyawati et al., 2020) yang telah
dilakukan dapat disimpulkan ekstrak ubi jalar ungu lebih efektif untuk identifikasi

boraks dibandingkan dengan ekstrak ubi jalar putih dan ubi jalar kuning.
1
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Penelitian yang telah dilakukan oleh (Andini et al.,2020) sampel bahan tambahan
makanan dalam keadaan basa menunjukkan perubahan warna menjadi biru tua
setelah ditambahkan filtrat ubi ungu (Ipomoea batatas (L.) Lam.) perubahan
warna tersebut menunjukkan adanya reaksi antara senyawa antosianin dengan
senyawa garam natrium, perubahan warna tersebut sama dengan natrium
tetraboraks setelah ditambahkan filtrat ubi ungu. Sedangkan senyawa kimia yang
bersifat asam terbentuk perubahan warna menjadi merah.

Antosianin termasuk ke dalam kelompok pigmen yang larut dalam air.
Antosianin dapat bertanggung jawab terhadap warna yang dihasilkan dari sayuran
serta buah-buahan seperti anggur merah, berry-berryan, ubi ungu dan kol ungu.
Anthocyanidins dalam bentuk antosianin aglikon secara eksklusif dapat ditemukan
di alam dalam bentuk, delphinidin, cyanidin, petunidin, pelargonidin, malvidin dan
peonidin. Antosianin merupakan senyawa yang reaktif dan sangat mudah
terdegradasi sebab kekurangan elektronik dari cincin flavylium. Antosianin pada
ubi ungu adalah jenis peonidin dan cyanidin mempunyai kemampuan antioksidan
yang sama dengan antioksidan standar butylated hydroxytoluene (BHT) (Suarni
et al., 2020). Jenis ubi jalar lainnya ternyata ubi ungu mempunyai kandungan total
antosianin yang lebih tinggi dari ubi jalar yang lain (Kamal et al., 2020).

Penelitian ini menggunakan ekstrak ubi ungu yang kaya dengan antosianin
untuk mendeteksi adanya boraks yang terdapat pada makanan bakso. Sampel
bakso dibeli di pedagang pasar tradisional Bekasi Utara.

B. Permasalahan Penelitian

Penjelasan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian yang dapat
didefinisikan adalah ekstrak ubu ingu (Ipomoea batatas (L.) Lam) sebagai
pendeteksi adanya boraks pada makanan bakso. Apakah terdapat kandungan
boraks di dalam makanan bakso yang dijual di pasar- pasar tradisional daerah
Bekasi utara?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Untuk dapat mengetahui kandungan boraks pada makanan bakso yang

dijual di pasar tradisional daerah Bekasi utara.
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2. Tujuan Khusus

Untuk menganalisa secara kualitatif sampel bakso yang dijual di pasar

tradisional Bekasi Utara dengan menggunakan ekstrak ubi ungu.

D.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Sebagai upaya untuk memantau penggunaan bahan pengawet berbahaya
pada makanan yang dilarang di Indonesia seperti boraks pada bakso.

Sebagai salah satu masukan pada produsen maupun pengolah makanan
dalam memproduksi dagangannya.

Sebagai salah satu informasi untuk masyarakat dalam memilih-milih

makanan olahan yang aman untuk dikonsumsi.
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